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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

 

A. Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Ija>rah Multijasa pada PT. 

BPRS Jabal Nur Surabaya 

 

Setiap bank pasti menghendaki proses pembiayaan yang sehat yaitu 

pembiayaan yang berimplikasi  pada investasi  yang halal, baik dan mampu 

menghasilkan return yang diharapkan. Pembiayaan  merupakan sarana 

untuk memutar  harta untuk kegiatan investasi agar harta tersebut tidak 

menganggur dan dapat menghasilkan keuntungan sehingga harta tersebut 

semakin  bertambah dan dapat diputar lagi untuk kegiatan pembiayaan 

produktif  yang  lebih  besar. Sebagai langkah antisipasi terhadap risiko 

yang mungkin terjadi khususnya risiko pembiayaan maka pihak bank harus 

mempunyai prinsip profesionalisme dalam melaksanakan aktivitasnya 

termasuk dalam hal pengelolaan risiko pembiayaan. Adapun yang dimaksud 

dengan prinsip profesionalisme adalah kemampuan mengerjakan dan 

menyelesaikan hal-hal tersebut secara sempurna dan sesuai dengan standar- 

standar tertinggi yang telah ditentukan. 

Pada dasarnya setiap  bank memiliki   kebijakan   yang   berbeda-beda   

dalam   melakukan   pengelolaan terhadap risiko pembiayaan. Adapun PT. 

BPRS JABAL NUR Surabaya dalam melakukan manajemen risiko pembiayaan 
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yang dijalankan oleh unit- unit proses pembiayaan yaitu, Account Officer, 

Manajer Pemasaran, Administrasi Pembiayaan, dan pimpinan cabang adalah: 

Pengelolaan pembiayaan Ija>rah Multijasa dimulai dengan   

melakukan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan merupakan proses 

yang dilakukan oleh Account Officer terhadap kelayakan berkas pengajuan 

pembiayaan Ija>rah Multijasa. Proses analisis tersebut digunakan untuk  

menentukan layak atau tidaknya nasabah untuk dibiayai. Segala proses 

yang berkaitan dengan pembiayaan harus dilakukan dengan prinsip  kehati-

hatian sebagai  upaya untuk  mewujudkan  pembiayaan  yang  sehat  dan  

berimplikasi pada return yang bagus. 

Dalam   teori analisi pembiayaan di dalam buku “Memahami Bisnis 

Bank Syariah” yang ditulis oleh para Ikatan Bankir Indonesia mengatakan 

bahwa dalam melakukan proses analisa pembiayaan menggunakan 5C 

dengan tujuan untuk memperoleh keyakinan apakah  nasabah mempunyai 

kemauan dan kemampuan untuk memenuhi kewajibannya  kepada bank. 

Pada PT. BPRS Jabal Nur Surabaya pun juga menggunakan metode yang 

sama dalam hal menganalisa pembiayaan yaitu dengan menggunakan 

metode 5C, yaitu : 

1. Character (karakter) 

Analisa  ini  untuk mengetahui bahwa nasabah jujur, beritikad 

baik, dan tidak menyulitkan bank dikemudian hari. Hal ini juga telah 

dilakukan oleh pihak PT. BPRS Jabal Nur dalam menganalisis karakter 

nasabah mulai dari kebenaran data YMP, melihat kelancaran 
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pembayaran air, listrik, dan iuran-iuran lain YMP, melakukan Trade 

Checking kepada relasi usaha/bisnis YMP, survey kepada lingkungan 

tempat tinggal YMP untuk mengetahui pendapat orang disekitar 

lingkungan tempat tinggalnya, melakukan Bank Checking untuk 

memperoleh informasi tentang YMP dalam berhubungan dengan bank 

dan juga Sistem Informasi Debitur (SID) melalui BI checking. 

2. Capacity  (kemampuan) dan Capital (modal) 

Analisa ini digunakan untuk menilai kemampuan calon nasabah 

dalam bidang usahanya serta kemampuan modal yang dimiliki 

nasabahnya. Dalam penilaian ini pihak PT. BPRS Jabal Nur 

menganalisis beberapa hal, diantaranya mengetahui kemampuan 

dalam menjalankan usaha (punya pengalaman yang cukup dibidang 

usaha, minimal 1 tahun), mengetahui pendidikan formal/non formal 

dari YMP, mengetahui visi dan misi untuk usaha yang dijalankan 

YMP, One Man Show yaitu pandai dalam mendistribusikan, 

kewenangan, pekerjaan dan tanggung jawab terhadap usahanya sendiri, 

YMP memiliki struktur organisasi yang mendukung efisiensi usahanya, 

menganalisa kemampuan dalam mengembalikan fasilitas pembiayaan 

(melihat dari laporan keuangan, arus kas, piutang serta aktiva lain). 

3. Collateral (jaminan) 

Untuk menganalisis agunan atas kecukupan pelunasan kewajiban 

nasabah pembiayaan apabila suatu hari nasabah tidak mampu dalam 

memenuhi kewajibannya kepada bank(sebagai second way-out). 
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Dalam hal ini PT. BPRS Jabal Nur Surabaya juga telah menganalisa 

agunan YMP , antara lain untuk jaminan benda bergerak 

(motor/mobil) : identifikasi fisik kendaraan dengan dokumen 

kepemilikan (STNK,BPKB), keabsahan dokumen kepemilikan sudah 

dikonfirmasikan kepada pihak berwenang (pihak kepolisian/samsat), 

foto barang jaminan (plat nomor, nomor mesin, kondisi fisik jaminan). 

Untuk Jaminan benda tidak bergerak : nama benda yang diagunkan 

berikut keabsahan dokumen kepemilikannya (no. sertifikat , atau surat 

lainnya, nama lembaga yang menerbitkan, luas/kapasitas), dokumen 

pendukung, taksasi agunan meng-cover pembiayaan.  

4. Condition (kondisi) 

Analisa  diarahkan  pada kondisi sekitar  yang  secara  langsung 

maupun  tidak  langsung  berpengaruh  terhadap  usaha/pekerjaan calon 

nasabah. Hal ini juga dilakukan oleh pihak PT. BPRS Jabal Nur dengan 

menganalisis apakah usaha YMP terpengaruhi/ tidak terpengaruhi 

musim, produk YMP mudah menjadi ketinggalan mode/ tidak, 

keberadaan usaha YMP dapat mendukung perkembangan masyarakat 

setempat, serta menganalisis wilayah pemasaran usaha YMP. 

Hal ini semua dilakukan oleh PT. BPRS Jabal Nur untuk 

mengantisipasi risiko yang mungkin muncul dari pembiayaan yang akan 

disalurkan seperti : nasabah yang kurang layak untuk dibiayai, nasabah 

yang mempunyai i’tikad yang kurang baik, dan juga berupa persyaratan 
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jaminan sebagai jalan terakhir apabila nasabah gagal dalam hal 

pemenuhan kewajiban kepada bank. 

 

B. Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Ija>rah Multijasa pada PT. BPRS 

JABAL NUR Surabaya 
 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II bahwa risiko pembiayaan 

muncul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi 

liabilitas kepada bank islam sesuai kontrak. Sehingga manajemen risiko 

diperlukan untuk mengantisipasi risiko tersebut. Pada dasarnya setiap 

perbankan syariah memiliki kebijakan masing-masing dalam hal 

pengelolaan manajemen risiko pembiayaan, begitu juga halnya dalam PT. 

BPRS JABAL NUR Surabaya. Implementasi manajemen risiko 

pembiayaan pada PT. BPRS Jabal Nur sebenarnya telah dilaksanakan 

sebelum realisasi pembiayaan itu terjadi, pihak bank juga telah melakukan 

berbagai persyaratan bagi nasabah Golongan Berpenghasilan Tetap (GBT) 

dan juga untuk nasabah wiraswasta, selain itu bank juga menganalisis 

kemampuan nasabah dengan melakukan pendekatan 5C, semuanya 

dilakukan untuk mengantisipasi serta meminimalisasi risiko pembiayaan. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah : 

  .......        .... 

Artinya : “dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok.(QS Luqman : 34)
1
 

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta : Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah al-Quran, 2008), 285. 
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Dari ayat tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa dalam Islam 

juga mengenal manajemen risiko, ketidakpastian merupakan sunnatullah 

dalam melakukan usaha, termasuk dalam kegiatan perbankan syariah. 

Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi salah satu motivasi 

penting dalam proses manajemen Islami karena sudah menjadi kewajiban 

bagi setiap umat Islam untuk mengamankan setiap tindakannya dan 

melakukan mitigasi terhadap setiap risiko yang akan diambil. 

Akan tetapi dalam pelaksanaan operasional bank, PT. BPRS Jabal 

Nur yang menerapkan kebijakan yaitu dalam hal angsuran pembiayaan 

dimana nasabah dapat mengangsur fee saja tiap bulan sedangkan pokok 

pinjaman dibayarkan pada saat jatuh tempo bank dapat mengalami risiko 

pembiayaan, misal pada saat jatuh tempo nasabah gagal memenuhi 

kewajibannya membayar pokok angsuran dikarenakan kegagalan nasabah 

mengalami kerugian terhadap usaha yang dijalankan oleh nasabah. 

Memang bank tidak membiayai kebutuhan usaha nasabah melainkan 

membiayai kebutuhan jasa nasabah, akan tetapi jika sumber pengembalian 

nasabah tergantung pada usaha yang dijalankan nasabah maka risiko 

pembiayaan tersebut dapat muncul, karena secara tidak langsung bank juga 

ikut menanggung risiko dari kegagalan nasabah dalam mengelola usahanya. 

Selain risiko pembiayaan, risiko lain yang dapat muncul dari 

pelaksanaan skema angsuran dengan pembayaran pokok di akhir adalah 

risiko likuiditas. Risiko ini muncul karena dana pokok pembiayaan yang 
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harusnya dapat dikelola kembali oleh bank dari penyaluran pembiayaan 

masih belum cair/belum kembali, mengingat pokok pembiayaan masih akan 

cair pada saat jatuh tempo sehingga dana bank idle pada satu nasabah saja, 

dan tidak dapat disalurkan kepada pembiayaan yang lainnya. Dalam al-

Qur’an surat Al-Hasyr: 7 dijelaskan tetntang prinsip harta : 

                         

                      

                         

            

 

“apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk 

Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 

antara orang-orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 

tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat 

keras hukumannya.(QS al-Hasyr : 7)
2
 

Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa konsep  harta  dalam Islam 

adalah flow concept, sehingga  harta  tidak  boleh ditimbun  namun  

harus dipergunakan sesuai dengan fungsinya untuk menggerakkan sektor 

riil dan sektor lainnya. Oleh karena itu, bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi pada dasarnya mempunyai fungsi untuk melakukan 

pendistribusian harta yang diimplementasikan  melalui aktivitas 

pembiayaan untuk jasa dan juga kegiatan  produktif. Karena Pembiayaan  

                                                 
2
 

2
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan terjemahannya (Jakarta : Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah al-Quran, 2008), 485. 
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merupakan sarana untuk memutar harta agar   harta   tersebut    tidak 

menganggur dan dapat  diputar   lagi  untuk  kegiatan   pembiayaan 

produktif  yang  lebih  besar sehingga dapat bermanfaat juga bagi orang 

lain. 

Risiko lain yang muncul adalah risiko operasional, risiko ini 

muncul jika risiko di atas benar-benar terjadi. Bank dapat mengalami 

masalah internal dalam operasional bank, dan dapat mengganggu 

keberlangsungan operasional bank. Hal ini berawal dari kebijakan bank 

yang menerapkan kebijakan yang mungkin kurang tepat, sehingga dirasa 

perlu evaluasi mengenai kebijakan tersebut. 

Risiko lainnya yang dapat muncul setelah risiko operasional adalah 

risiko reputasi, risiko ini disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang 

terkait dengan kegiatan bank atau adanya persepsi negatif terhadap bank. 

Jika bank dinilai kurang mampu dalam mengelola kegiatan 

operasionalnya maka persepsi negatif terhadap bank itu akan buruk, 

sehingga nasabah yang akan bermitra juga akan berpikir ulang lagi dan ini 

kurang baik dalam dunia usaha perbankan. 

Selain itu akad Ija>rah sendiri merupakan akad tija>rah yang 

digunakan untuk mencari keuntungan, yaitu berupa fee atau upah atas 

sewa manfaat jasa. Seperti dijelaskan dalam bab II bahwa dalam hal 

tingkat kepastian dari hasil yang diperoleh, akad Ija>rah ini termasuk 

dalam Natural Certainty Contract(NCC) yaitu jumlahnya (quantity), 

mutunya(quality), harga(price), dan waktu penyerahannya (time of 
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delivery) ditetapkan diawal akad dengan pasti. Sehingga kontrak ini 

secara sunnatullah menawarkan return yang tetap dan pasti. Sehinga 

apabila skema angsuran ija>rah multijasa ini menggunakan skema angsuran 

dengan pokok di akhir/jatuh tempo maka hal tersebut bersifat 

spekulatif/mengandung unsur ketidak pastian (Natural Uncertainty 

Contract/NUC). Dan bila Natural Certainty Contract(NCC) diubah 

menjadi uncertain, terjadilah gharar (ketidakpastian, unknown to both 

parties), Dengan kata lain kita mengubah hal-hal yang sudah pasti 

menjadi tidak pasti dan hal ini melanggar sunnatullah, karena itu 

dilarang.
3
  

 

                                                 
3
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, edisi kelima (Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), 78. 


